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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

Pertama, pemberian kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-pioglitazon 

lebih bagus dari sediaan tunggal ekstrak etanol 70% daun yakon maupun 

pioglitazon terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan 

Balb/C yang dibuat hiperglikemi dengan induksi aloksan. 

Kedua, dosis kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-pioglitazon 50% : 

50% menunjukkan dosis yang efektif untuk menurunan kadar glukosa darah pada 

mencit putih jantan Balb/C yang dibuat hiperglikemi dengan induksi aloksan. 

Ketiga, pemberian ekstrak etanol 70% daun yakon tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan insulin sintetik dengan 

pemberian dua hari sekali dilihat dari profil penurunan kadar glukosa darah pada 

mencit putih jantan Balb/C hiperglikemi dengan induksi aloksan. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai : 
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Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas 

terhadap kombinasi ekstrak etanol 70% daun yakon-pioglitazon. 

Kedua, perlu dilakukan penambahan waktu penelitian untuk melihat efek 

perbaikan sel β pankreas dari ekstrak etanol 70 % daun yakon. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian ulang untuk melihat profil penurunan 

kadar glukosa darah ekstrak etanol 70% daun yakon dibandingkan dengan insulin 

sintetik yang diberikan sehari sekali dengan pemantauan terhadap efek 

hipoglikemik. 

Keempat, perlu dilakukan penelitian terhadap kadar flavonoid yang 

terkandung dalam daun yakon (Smallanthus sonchifollius) untuk melihat kekuatan 

antioksidan terhadap efek penurunan kadar glukosa darah. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto daun yakon 

              

        Foto daun yakon segar 

 

   Foto daun yakon yang dikeringkan dengan oven 
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  Foto serbuk daun yakon 
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Lampiran 4. Foto obat pioglitazon 
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Lampiran 5. Alat-alat yang digunakan 

 

Oven untuk pengeringan daun yakon. 

 

 

Alat penggilingan 
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      Ayakan mesh 40 

 

    

                  

                 Moisture Balance 
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Foto alat soxhletasi 
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Lampiran 6. Foto hasil ekstrak etanol 70% daun yakon 
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi 

Identifikasi serbuk daun yakon 

                  

              Saponin         Tanin 

                 

 Alkaloid     Flavonoid 
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Identifikasi ekstrak etanol 70% daun yakon 
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Lampiran 8. Foto larutan stock 
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Lampiran 9. Foto hewan percobaan  

 

Foto mencit putih jantan Balb/C yang digunakan untuk percobaan 
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Foto penyuntikan aloksan secara IP 

 

Foto pengukuran kadar gula darah dengan Easy Touch 
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Lampiran 10. Foto alat Easy Touch 
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Lampiran 11. Data susut pengeringan serbuk daun yakon dengan alat 

Moisture Balance 

No 
Berat awal 

(gram) 

Berat hasil 

(gram) 
Kadar (%) 

1 2 1,86 7 

2 2 1,86 7 

3 2 1,88 6,5  

Rata-rata  6,83 

 

 Rata-rata kadar air dalam serbuk daun yakon yang diperoleh 6,83 %. Kadar 

air pada serbuk daun yakon sudah memenuhi persyaratan kadar air suatu serbuk 

simplisia yaitu kurang dari 10%. 
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Lampiran 12. Data perhitungan rendemen daun yakon 

Pengeringan 

ke 

Berat basah 

(g) 

Berat kering 

(g) 

% 

pengeringan 

1 1300 200 15.385 

2 2200 400 18.182 

3 5400 1000 18.518 

Rata-rata 
  

17.362 

 

Rendemen (%) =  
            

           
 x 100% 

1. %  Rendemen   = 
   

    
 x 100% = 15,385 % 

2. % Rendemen  =  
   

    
 x 100% = 18,182 % 

3. % Rendemen  =  
    

    
 x 100% = 18,518 % 

 Rata-rata persen rendemen :  

                    

 
          

 Berdasarkan data yang diperoleh berat kering daun  yakon terhadap berat 

basah, maka persentase rendemennya sebesar 17,362% b/b.  
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Lampiran 13. Data persen rendemen ekstrak kental daun yakon 

No Bobot Serbuk (g) 
Bobot Ekstrak 

(g) 
Rendemen (%) 

1 125 34, 943 27, 954 

2 125 30, 339 24, 271  

3 125 35, 943 28, 754  

4 125 32, 890 26, 312 

Rata-rata             125 33, 528  26, 822 

 

Rendemen (%) =  
                    

            
 x 100% 

1. %  Rendemen   = 
      

   
 x 100% = 27,954 % 

2. % Rendemen  =  
      

   
 x 100% = 24,271 % 

3. % Rendemen  =  
      

   
 x 100% = 28,754 % 

4. % Rendemen  =  
      

   
 x 100% = 26,312 % 

 Rata-rata persen rendemen :  
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan pembuatan larutan stock 

1. Penentuan dosis aloksan.  

Dosis aloksan untuk membuat hiperglikemik pada tikus menurut 

(Studiawan & Santosa 2005) adalah 100 mg / kg BB mencit sehingga 

dibutuhkan  2 mg  untuk 20 g BB tikus.  

Larutan stok aloksan 1%  = 1 g/100 ml 

     = 1000 mg/100 ml 

     = 10 mg/1 ml 

Volume pemberian  =  
 

  
 x 1 ml = 0,2 ml 

2. Penentuan dosis ekstrak daun yakon tunggal.  

Dosis ekstrak daun yakon berdasarkan penelitian terdahulu (Syam 2013) 

adalah adalah  120 mg/ 200 g BB tikus paling efektif menurunkan kadar glukosa 

darah. Dosis pemberian larutan ekstrak daun yakon berdasarkan pada konversi 

dosis tikus ke mencit dikali 0,14. Dalam penelitian ini dosis yang digunakan pada 

mencit = 120 mg/200 g BB x  0,14 = 16,8 mg/ 20 g BB mencit. Volume 

penyuntikan adalah 0,2 ml untuk 1 ekor mencit. Untuk penyuntikan 1 kelompok 

yang terdiri dari 5 ekor mencit 16, 8 mg/ 0,2 ml x 5 = 84 mg/ 1 ml.  

Frekuensi pemberian 1 x sehari = 84 mg/ 1 mL x  1 = 84 mg/1 ml. larutan uji 

diberikan selama 14 hari, untuk pemakaian 14 hari : 84 mg/1 ml x 14 = 1176  

mg/14 ml. 
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2. Penentuan dosis pioglitazon. 

Dosis pioglitazon dihitung dari dosis lazim yang kemudian dikonversikan  ke 

dalam dosis eksternal. Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit 

dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026. Dosis terapi pioglitazon untuk manusia 

70 kg adalah 15 mg. Sehingga didapat dosis pioglitazon untuk mencit rata-rata 20 

gram= 15mg x 0,0026 = 0,039 mg.  

Larutan stok pioglitazon dibuat 0,03% = 0,03g/100 ml  

= 30 mg/100 ml  

= 0,3 mg/1 ml  

Diambil 15 mg (1tablet) pioglitazon dilarutkan dalam 50ml CMC 0,5%. 

            Volume pemberian  = 
     

   
 x 1 ml = 0,13 ml untuk dosis tunggal  

 Untuk dosis kombinasi 50% = 
      

   
 x 1 ml = 0,065 ml 

 Untuk dosis kombinasi 25% = 
       

   
 x 1ml = 0,0325 ml 

 

4. Penentuan dosis ekstrak daun yakon dalam kombinasi 

Dosis ekstrak daun yakon dari penelitian terdahulu (Noor, 2013) adalah  

120 mg/ 200 g BB tikus paling efektif. Konversi tikus ke mencit adalah           

0,14.sehingga dosis untuk mencit adalah  120 mg x 0,14 = 16,8 mg/ 20 g BB 

mencit. 

Dalam penelitian ini digunakan kombinasi  50 % ekstrak daun yakon dan 

50 % pioglitazon, kombinasi 75 % ekstrak daun yakon dan 25 % pioglitazon.  

Dosis ekstrak daun yakon dalam  kombinasi 50% adalah 50% x 16,8 

mg/20 g BB mencit = 8,4 mg/20 g  BB mencit. Untuk pemakaian 1 kelompok 
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yang terdiri dari 5 ekor mencit 8,4 mg/ 0,2 mL x 5 = 42 mg/1 ml. Larutan uji 

diberikan 1 kali sehari selama 14 hari, untuk pemakaian 14 hari  adalah 42 mg/ 1 

ml x 1 kali  x 14 hari =  588 mg/ 14 ml. 

Dosis ekstrak daun yakon dalam kombinasi 75% adalah 12,6 mg/20 g BB 

mencit. Untuk pemakaian 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit 12,6 mg/0,2 

mL x 5= 63 mg/1 ml. Larutan uji diberikan 1 kali sehari selama 14 hari, untuk 

pemakaian 14 hari 12,6  mg/1 ml x 1 kali  x 14 hari  = 176,2 mg/14 ml. 

3. Penentuan dosis insulin sintetik.  

1 IU = 45, 5 µg 

Menurut ISO dosis insulin DM tipe 2 untuk manusia adalah 0,3 IU x 70 x 45, 5 µg 

= 955,5 µg/hari. Faktor konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit 

dengan berat badan 20 g adalah 0,0026. Sehingga untuk pemakaian 20 g BB 

mencit dibutuhkan 955,5 µg/ hari x 0,0026 =  2,48 µg/hari atau sama dengan  

0,0545 = 0,05 IU 

Dosis insulin untuk satu kali pemberian pada mencit sebesar 0,05 IU/ 20 g BB 

mencit. Untuk  penyuntikkan 1 kelompok yang terdiri dari 5 ekor menit 

0,05 IU x 5 = 0,25 IU.  

Dibuat larutan stock 10 IU/100 ml NaCl fisiologis, jadi 0,1 IU/1 ml 

Untuk tiap ekor mencit = 0,5 ml/20 g BB mencit. 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran kadar gula darah kombinasi ekstrak etanol 

70% daun yakon-pioglitazon 

Kelompok 

Kadar glukosa 

awal (mg/dL) 

Kadar glukosa 

setelah diinduksi 

aloksan (mg/dL) 

Kadar glukosa 

darah setelah 

perlakuan pada 

hari ke-7 

(mg/dL) 

Kadar glukosa 

darah setelah 

perlakuan pada 

hari ke-14 

(mg/dL) 

T0 T1 T7 T14 

I 87 208 211 208 

Kelompok negatif CMC 

0,5 % 

84 202 199 203 

96 237 234 229 

82 200 204 201 

100 187 195 198 

 ̅ 89,8 206,8 208,6 207,8 

SD 7,82 18,54 15,40 12,40 

 ̅+2SD 105,45 243,88 239,41 232,60 
 ̅-2SD 74,15 169,72 177,79 183,00 

II 93 220 137 114 

Kelompok insulin 

sintetik 

67 198 125 103 

87 218 135 113 

100 252 145 123 

85 211 127 110 

 ̅ 86,4 219,8 133,8 112,6 

SD 12,32 19,95 8,07 7,23 

 ̅+2SD 111,04 259,71 149,95 127,06 

 ̅-2SD 61,76 179,89 117,65 98,14 

III 80 220 145 85 

Kelompok Pioglitazon 

84 205 115 80 

106 215 149 99 

94 201 120 111 

86 190 140 94 

 ̅ 90 206,2 133,8 93,8 

SD 10,30 11,82 15,32 12,15 

 ̅+2SD 110,59 229,84 164,44 118,11 

 ̅-2SD 69,41 182,56 103,16 69,49 

IV 72 195 136 111 

Kelompok ekstrak daun 

yakon 

80 220 139 119 

96 230 152 121 

82 218 137 113 

76 200 130 116 

 ̅ 82,2 212,6 138,8 116 

SD 9,12 14,62 8,11 4,12 
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 ̅+2SD 99,44 214,84 155,01 124,25 

 ̅-2SD 62,96 183,36 122,59 107,75 

V 114 201 156 101 

Kelompok perlakuan 

kombinasi ekstrak etanol 

daun yakon 50 % : 

pioglitazon 50 % 

98 210 143 105 

85 235 155 90 

95 185 110 98 

80 225 130 90 

 ̅ 94,4 211,2 138,8 96,8 

SD 13,16 19,68 19,25 6,69 

 ̅+2SD 120,73 250,55 177,31 110,17 

 ̅-2SD 68,07 171,85 100,29 83,43 

VI 80 218 152 114 

Kelompok perlakuan 

ekstrak etanol daun 

yakon 75 % : 

pioglitazon 25 % 

100 223 130 110 

88 220 170 105 

74 201 140 116 

83 190 125 117 

 ̅ 85 210,4 143,4 112,4 

SD 9,80 14,26 18,11 4,41 

 ̅+2SD 104,60 238,92 179,61 121,22 

 ̅-2SD 65,40 181,88 107,19 103,58 
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Lampiran 16. Hasil pengukuran selisih kadar gula darah kombinasi ekstrak 

etanol 70% daun yakon-pioglitazon 

kelompok ΔT1=T1-T7 ΔT2=T1-T14 

I -3 0 

Kelompok negatif 3 -1 

CMC 0,5 % 3 8 

 

-4 -1 

  -8 -11 

 ̅ -1,8±4,76 -1±6,75 

II 83 106 

Kelompok negatif 73 95 

insulin sintetik 83 105 

 

107 129 

  84 101 

 ̅ 86±12,57 107,2±12,93 

III 75 135 

kelompok pioglitazon 90 125 

 

66 116 

 

81 90 

  50 96 

 ̅ 72,4±15,27 112,4±12,93 

IV 59 84 

kelompok ekstrak 81 101 

daun yakon tunggal 78 109 

 

81 105 

  70 84 

 ̅ 73,8±9,42 96,5±11,84 

V 45 100 

kelompok kombinasi  67 105 

Ekstrak daun yakon 50% 80 145 

: pioglitazon 50% 75 87 

  95 135 

 ̅ 72,4±18,41 114,4±24,53 

VI 66 104 

kelompokkombinasi 93 113 

ekstrak daun yakon 75% 50 115 

:pioglitazon 25% 61 85 

  65 73 

 ̅ 67±15,86 98±18,33 
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Lampiran 17. Persen penurunan kadar gula darah kombinasi ekstrak etanol 

70% daun yakon-pioglitazon 

Kelompok     %   %   

 

T0 T1 Penurunan T7 Penurunan T14 

      (T1-T7)   (T1-T14)   

I 87 208 -1,44 211 0,00 208 

Kontrol hiperglikemi 84 202 1,49 199 -0,50 203 

(CMC 0,5%) 96 237 1,27 234 3,38 229 

 

82 200 -2,00 204 -0,50 201 

  100 187 -4,28 195 -5,88 198 

 ̅ 89,8 206,8 -0,99 208,6 -0,70 207,8 

II 93 220 37,73 137 48,18 114 

Kontrol pembanding 67 198 36,87 125 47,98 103 

(insulin sintetik) 87 218 38,07 135 48,17 113 

 

100 252 42,46 145 51,19 123 

  85 211 39,81 127 47,87 110 

 

86,4 219,8 38,99 133,8 48,68 112,6 

III 80 220 34,09 145 61,36 85 

Kontrol pembanding 84 205 43,90 115 60,98 80 

(Pioglitazon) 106 215 30,70 149 53,95 99 

 

94 201 40,30 120 44,78 111 

  86 190 26,32 140 50,53 94 

 ̅ 90 206,2 35,06 133,8 54,32 93,8 

IV 72 195 30,26 136 43,08 111 

kelompok ekstrak  80 220 36,82 139 45,91 119 

daun yakon tunggal 96 230 33,91 152 47,39 121 

 

82 218 37,16 137 48,17 113 

  76 200 35,00 130 42,00 116 

 ̅ 81,2 212,6 34,63 138,8 45,31 116 

V 114 201 22,39 156 49,75 101 

kelompok kombinasi 98 210 31,90 143 50,00 105 

ekstrak daun yakon 

50% :       85 235 34,04 155 61,70 90 

pioglitazon 50% 95 185 40,54 110 47,03 98 

  80 225 42,22 130 60,00 90 

 ̅ 94,4 211,2 34,22 138,8 53,70 96,8 
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VI 80 218 30,28 152 47,71   114 

kelompok kombinasi  100 223 41,70 130 50,67 110 

ekstrak daun yakon 

75% : 88 220 22,73 170 52,27 105 

pioglitazon 25% 74 201 30,35 140 42,29 116 

  83 190 34,21 125 38,42 117 

 ̅ 85 210,4 31,85 143,4 46,27 112,4 
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Lampiran 18. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN untuk data  T1(T1-T7) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadar glukosa 

darah 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 61.63 

Std. Deviation 31.896 

Most Extreme Differences Absolute .209 

Positive .134 

Negative -.209 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .147 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

kadar glukosa darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.817 5 24 .549 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

kadar glukosa darah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 25130.967 5 5026.193 27.591 .000 

Within Groups 4372.000 24 182.167   

Total 29502.967 29    
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Multiple Comparisons 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

CMC 0,5% Insulin Sintetik -87.800
*
 8.536 .000 -114.19 -61.41 

Pioglitazon -74.200
*
 8.536 .000 -100.59 -47.81 

Ekstrak daun yakon 

tunggal 

-75.600
*
 8.536 .000 -101.99 -49.21 

Daun yakon : 

Pioglitazon (50 : 50) 

-74.200
*
 8.536 .000 -100.59 -47.81 

Daun yakon : 

Pioglitazon (75:25) 

-68.800
*
 8.536 .000 -95.19 -42.41 

Insulin Sintetik CMC 0,5% 87.800
*
 8.536 .000 61.41 114.19 

Pioglitazon 13.600 8.536 .611 -12.79 39.99 

Ekstrak daun yakon 

tunggal 

12.200 8.536 .710 -14.19 38.59 

Daun yakon : 

Pioglitazon (50 : 50) 

13.600 8.536 .611 -12.79 39.99 

Daun yakon : 

Pioglitazon (75:25) 

19.000 8.536 .263 -7.39 45.39 

Pioglitazon CMC 0,5% 74.200
*
 8.536 .000 47.81 100.59 

Insulin Sintetik -13.600 8.536 .611 -39.99 12.79 

Ekstrak daun yakon 

tunggal 

-1.400 8.536 1.000 -27.79 24.99 

Daun yakon : 

Pioglitazon (50 : 50) 

.000 8.536 1.000 -26.39 26.39 

Daun yakon : 

Pioglitazon (75:25) 

5.400 8.536 .987 -20.99 31.79 

Ekstrak daun yakon tunggal CMC 0,5% 75.600
*
 8.536 .000 49.21 101.99 

Insulin Sintetik -12.200 8.536 .710 -38.59 14.19 

Pioglitazon 1.400 8.536 1.000 -24.99 27.79 
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Daun yakon : 

Pioglitazon (50 : 50) 

1.400 8.536 1.000 -24.99 27.79 

Daun yakon : 

Pioglitazon (75:25) 

6.800 8.536 .965 -19.59 33.19 

Daun yakon : Pioglitazon (50 

: 50) 

CMC 0,5% 74.200
*
 8.536 .000 47.81 100.59 

Insulin Sintetik -13.600 8.536 .611 -39.99 12.79 

Pioglitazon .000 8.536 1.000 -26.39 26.39 

Ekstrak daun yakon 

tunggal 

-1.400 8.536 1.000 -27.79 24.99 

Daun yakon : 

Pioglitazon (75:25) 

5.400 8.536 .987 -20.99 31.79 

Daun yakon : Pioglitazon 

(75:25) 

CMC 0,5% 68.800
*
 8.536 .000 42.41 95.19 

Insulin Sintetik -19.000 8.536 .263 -45.39 7.39 

Pioglitazon -5.400 8.536 .987 -31.79 20.99 

Ekstrak daun yakon 

tunggal 

-6.800 8.536 .965 -33.19 19.59 

Daun yakon : 

Pioglitazon (50 : 50) 

-5.400 8.536 .987 -31.79 20.99 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

CMC 0,5% 5 -1.80  

Daun yakon : Pioglitazon 

(75:25) 

5 
 

67.00 

Pioglitazon 5  72.40 

Daun yakon : Pioglitazon (50 

: 50) 

5 
 

72.40 

Ekstrak daun yakon tunggal 5  73.80 

Insulin Sintetik 5  86.00 

Sig.  1.000 .263 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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kadar glukosa darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

CMC 0,5% 5 -1.80  

Daun yakon : Pioglitazon 

(75:25) 

5 
 

67.00 

Pioglitazon 5  72.40 

Daun yakon : Pioglitazon (50 

: 50) 

5 
 

72.40 

Ekstrak daun yakon tunggal 5  73.80 

Insulin Sintetik 5  86.00 

Sig.  1.000 .263 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 19. Hasil analisis SPSS untuk data  T2 (T1-T14) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kadar glukosa 

darah 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 87.93 

Std. Deviation 43.706 

Most Extreme Differences Absolute .264 

Positive .133 

Negative -.264 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.447 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Kruskal-Wallis Test 

 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank 

Kadar glukosa darah CMC 0,5% 5 3.00 

Insulin sintetik 5 18.90 

Pioglitazon 5 20.70 

Ekstrak daun yakon tunggal 5 14.30 

Ekstrak yakon : Pioglitazon 

(50:50) 

5 20.30 

Ekstrak yakon : Pioglitazon 

(75:25) 

5 15.80 

Total 30  

 

 

 

 

 

 

 



96 

Test Statistics
a,b

 

 Kadar glukosa 

darah 

Chi-Square 14.181 

df 5 

Asymp. Sig. .014 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Mann-Whitney Test 

CMC:Insulin sintetik 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

CMC:Pioglitazon 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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CMC:Daun Yakon 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.627 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

CMC: Daun Yakon 50% : Pioglitazon 50% 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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CMC:Daun Yakon 75% : Pioglitazon 25% 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Insulin Sintetik : Pioglitazon 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 11.000 

Wilcoxon W 26.000 

Z -.313 

Asymp. Sig. (2-tailed) .754 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 



99 

Insulin Sintetik : Daun yakon 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 23.000 

Z -.949 

Asymp. Sig. (2-tailed) .343 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .421
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Insulin Sintetik : (Daun yakon 50% : Pioglitazon 50%) 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 11.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .834 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Insulin Sintetik : ( Daun yakon 75% : Pioglitazon 25%) 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.522 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Pioglitazon : Daun Yakon 

 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -1.362 

Asymp. Sig. (2-tailed) .173 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Pioglitazon : (Daun Yakon 50% : Pioglitazon 50%) 

 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 11.500 

Wilcoxon W 26.500 

Z -.210 

Asymp. Sig. (2-tailed) .834 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .841
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

Pioglitazon : ( Daun Yakon 75% : Pioglitazon 25%) 

 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 6.000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -1.358 

Asymp. Sig. (2-tailed) .175 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .222
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Daun Yakon : (Daun Yakon 50% : Pioglitazon 50%) 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 7.500 

Wilcoxon W 22.500 

Z -1.051 

Asymp. Sig. (2-tailed) .293 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .310
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Daun Yakon : ( Daun Yakon 75% : Pioglitazon 25%) 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 10.000 

Wilcoxon W 25.000 

Z -.524 

Asymp. Sig. (2-tailed) .600 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .690
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 

(Daun Yakon 50% : Pioglitazon 50%) : (Daun Yakon 75% : Pioglitazon 25%) 

Test Statistics
b
 

 Kadar glukosa 

darah 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 23.000 

Z -.940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .347 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .421
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


